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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh biaya pendidikan, minat dan motivasi 
terhadap pemilihan jurusan akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas 
Pembangunan Panca Budi Medan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian assosiatif kuantitatif. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan koefisien determinasi adjusted R square. 
Dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sensus) dengan jumlah sampel 
sebanyak 300 responden. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial biaya pendidikan, minat dan 
motivasi berpengaruh signifikan terhadap pemilihan jurusan akuntansi. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 
koefesien determinasi (Adjusted R Square) yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 65,3% %. Sedangkan sisanya 34,7% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 
dimasukan dalam model regresi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa mahasiswa akuntansi yang memilih 
jurusan akuntansi memiliki motivasi yang tinggi dan memiliki tujuan agar mereka bias bersaing di era ekonomi 
global di pasar Indonesia. 
Kata Kunci: Minat, Biaya Pendidikan, Motivasi, Mahasiswa Akuntansi 
 

Abstract 
The purpose of this study is to empirically prove the effect of education costs, interest and motivation on the choice of 
accounting majors. This research was conducted on accounting students at Pemabangunan Panca Budi University, 
Medan. This research uses associative quantitative research. The data analysis technique used is the classical 
assumption test, multiple linear regression test, and the coefficient of determination (Adjusted R Square). The basis for 
sampling in this study using saturated samples (census) with a total sample of 300 respondents. The results of this study 
indicate that partially the cost of education interest and motivation have a significant effect on the choice of accounting 
department. This can be seen in the results of the coefficient of determination (Adjusted R Square), which means that 
the variability of the dependent variable which can be explained by the independent variable is 65,3%. While the 
remaining 34,y% is explained by other variables that are not included in the regression model. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 

prioritas terpenting bagi sebagian besar 
masyarakat. Sebagian dari masyarakat 
memiliki harapan untuk dapat melanjutkan dan 
menyelesaikan pendidikannya hingga ke 
jenjang paling tinggi. Walaupun ada juga 
sebagian yang memilih untuk bekerja dan tidak 
melanjutkan pendidikannya hingga ke jenjang 
paling tinggi. Bagi sebagian masyarakat yang 
memilih untuk melanjutkan dan menyelesaikan 
pendidikannya hingga jenjang paling tinggi, 
maka mereka akan dihadapkan pada berbagai 
pilihan dan permasalahan. Memilih 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 
masyarakat akan dihadapkan adanya beragam 
pilihan perguruan tinggi, jenjang 
pendidikannya, hingga pilihan berbagai macam 
program studi. Selain itu, masyarakat juga akan 
dihadapkan pada begitu banyaknya 
pertimbangan yang harus dipikirkan (Abduloh 
et al., 2020; Fadillah et al., 2020; Suharyanto et 
al., 2019). 

Setiap era selalu berubah, era yang dulu 
dan era yang sekarang tidak akan pernah sama. 
Budaya, teknologi dan pendidikan merupakan 
bagian dalam kehidupan yang terus bergerak 
maju. Keinginan untuk mencari kehidupan 
yang lebih baik menjadi impian setiap orang di 
saat ini, untuk mencapai tujuan tersebut 
pekerjaan menjadi faktor penting dan 
melatarbelakangi dipilihnya pendidikan yang 
mampu membuat seseorang mudah 
memperoleh pekerjaan dan mendapat gaji yang 
lebih besar (Bimo,2013). Pada era yang terus 
berubah, prospek pekerjaan yang akan 
dibutuhkan di masa mendatang pun berubah 
dari waktu ke waktu dan menjadi spekulasi 
tersendiri. Hal tersebut menjadi latar belakang 
bagi mahasiswa baru untuk memilih jurusan 
apa yang kelak lulusannya akan banyak 
dibutuhkan di perusahaan atau organisasi di 
masa mendatang. 

Karina (2011) mengemukakan ada 5 
dimensi makna perguruan tinggi atau institusi 
di bidang pendidikan yaitu: dimensi keilmuan 
(ilmu dan teknologi), dimensi pendidikan 
(pendidikan tinggi), dimensi sosial (kehidupan 
masyarakat), dimensi korporasi (satuan 
pendidikan dan penyelenggaraan), dan dimensi 
etis.  

Globalisasi menurut Selameto (2011) 
tidak hanya menyangkut dan berdampak pada 
bidang ekonomi, tetapi hampir pada seluruh 

elemen kehidupan manusia, maka globalisasi 
pun berdampak pada perguruan tinggi baik 
cepat atau lambat. Bagi dunia pendidikan di 
Indonesia globalisasi tidak hanya memiliki 
dimensi arus domestik akan tetapi juga dimensi 
global. Dari segi dimensi domestik, globalisasi 
ini memberi peluang dan tantangan yang positif 
bagi semua perguruan tinggi, terutama dalam 
hal upaya peningkatan mutu yang berkualitas 
dan memiliki daya saing. Dalam memilih 
pendidikan harus cermat. Terutama dalam 
memilih perguruan tinggi, harus mencari suatu 
institusi di bidang pendidikan yang mampu 
memberikan pelayanan jasa pendidikan yang 
benar-benar mampu mewujudkan suatu 
pendidikan yang memiliki kompetensi.  

Selepas lulus SMA/SMK, siswa akan 
dihadapkan pada pilihan untuk melanjutkan 
pendidikan di berbagai perguruan tinggi atau 
langsung bekerja. Menurut Prasetyo, et al 
(2014) bahwa memilih melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi, maka akan 
dihadapkan pada pilihan berbagai jenjang 
pendidikan mulai dari program Diploma (DI, 
DII, DIII) maupun Sarjana (S1). Dalam memilih 
jenjang pendidikan disesuaikan dengan 
kemampuan dan keinginan serta rancangan 
awal sebelum memasuki jenjang perguruan 
tinggi yaitu, berapa lama waktu yang 
diinginkan untuk menempuh pendidikan dan 
pekerjaan seperti apa nantinya yang 
diinginkan. Jenjang diploma merupakan 
jenjang pendidikan dengan masa studi yang 
lebih singkat dibanding jenjang sarjana. Pada 
jenjang diploma, mahasiswa dipersiapkan 
untuk langsung memasuki dunia kerja selepas 
menempuh pendidikan di bangku kuliah 
(Jawangga, 2015). Hal ini berbeda dengan 
jenjang Sarjana yang membuka kesempatan 
bagi lulusannya untuk terus mengembangkan 
ilmunya. Karena masa studinya yang lebih 
cepat dan peluang 19 kerja yang lebih besar 
serta kesempatan mendapatkan pengalaman 
kerja yang lebih besar dibandingkan jenjang 
Sarjana maka tidak sedikit calon mahasiswa 
yang berminat untuk melanjutkan studi di 
jenjang Diploma.  

Beberapa penelitian, seperti 
Pradiningtyas (2011), bahwa Motivasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Pemilihan Jruusan Akuntansi. Jika setiap 
mahasiswa/i mendapatkan motivasi dan 
dorongan baik dari sanak keluarga, teman, 
jejang karir dan daya tarik bagi universitas itu 
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sendiri, maka sudah jelas program studi 
akuntansi akan menjadi jurusan yang banyak 
dipilih oleh mahasiswa/i.  begitu juga 
penelitian Arnita (2018; 2016; 2019a; 2019b), 
juga mengungkapkan hal kurang lebih sama 
dengan penelitian di atas. Ada juga hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Reza (2014) 
yang menyatakan bahwa Minat tidak 
berpengaruh signifikan terhadap mahasiswa 
yang akan melanjutkan PPAk. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh biaya pendidikan, minat 
dan motivasi terhadap pemilihan jurusan 
akuntansi pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang 
digunakan adalah data primer yaitu data 
berupa kuesioner yang disajikan dalam bentuk 
pertanyaan yang akan dijawab oleh mahasiswa 
akuntansi yang ada di Universitas 
Pembangunan Panca Budi.Menurut Ghazali 
(2015) adalah Sampel yang digunakan adalah 
sampel purposive karena memiliki kriteria 
terntentu dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti. Sebelum kuesioner 
disebar, peneliti melakukan pra kuesioner yaitu 
dengan melihat layak atau tidak layak 
kuesioner disebar lebih banyak lagi.  Di dalam 
penelitian ini teknik pengambilan data yang 
digunakan adalah survey method. Di dalam 
metoda survei ini, data dikumpulkan dari para 
responden menggunakan angket dengan Skala 
Likert. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji regresi berganda yang didapat 

adalah Biaya Pendidikan, Minat dan Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap Pemilihan 
Jurusan Akuntansi. Penelitian ini mendukung 
hasil penelitian Karina Pradityas Putri (2011) 
dengan judul, “Analisis Pengaruh Brand Image, 
Biaya Pendidikan dan Fasilitas Pendidikan 
Terhadap Keputusan Mahasiswa melanjutkan 
Studi Pada Program Diploma Fakultas Ekonomi 
III Universitas Diponegoro Semarang”. 

 
Pengaruh Biaya Pendidikan terhadap 
Pemilihan Jurusan Akuntansi 

Variabel Biaya Pendidikan memiliki nilai 
thitung sebesar 2,196 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,037. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel Biaya Pendidikan berpengaruh 
signifikan terhhadap Pemilihan Jurusan 
Akuntansi. Secara teoritis biaya pendidikan 
merupakan salah satu komponen masukan 
instrumental yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Dapat dikatakan 
bahwa proses pendidikan tidak akan dapat 
berjalan tanpa dukungan biaya. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan Pita Setyaningsih 
(2016) yang menyatakan bahwa Biaya 
Pendidikan berpengaruh secara signifikan 
terhadap Pemilihan Jurusan Akuntansi, Jika 
biaya pendidikan pada Universitas 
Pembangunan Panca Budi Medan dapat 
dijangkau oleh seluruh kalangan masyarakat 
maka akan menjadi daya tarik bagi bagi 
mahasiswa untuk melanjutkan studinya di 
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 
serta memilih jurusan akutansi.  
 
Pengaruh Minat terhadap Pemilihan 
Jurusan Akuntansi 

Variabel Minat memiliki nilai thitung 
sebesar 4,779 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 
Minat berpengaruh signifikan terhadap 
Pemilihan Jurusan Akuntansi. Secara teoritis 
minat adalah suatu keadaan mental yang 
menghasilkan respon terarahkan kepada suatu 
situasi atau obyek tertentu yang 
menyenangkan dan memberi kepuasan 
kepadanya (satisfiers).  

Hasil penelitian ini menentang hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aditya Reza 
(2014) yang menyatakan bahwa Minat tidak 
berpengaruh signifikan terhadap mahasiswa 
yang akan melanjutkan PPAk. Jika mahasiswa 
Universitas Pembangunan Panca Budi medan 
memiliki minat yang baik, maka sudah jelas 
minat akan membantu mahasiswa untuk 
memilih jurusan akuntansi sebagai studi 
lanjutan yang akan diljalani. 
 
Pengaruh Motivasi terhadap Pemilihan 
Jurusan Akuntansi 

Variabel Motivasi memiliki nilai thitung 
sebesar 2.115 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,044. Tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
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H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
Pemilihan Jurusan Akuntansi. Secara teoritis 
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan. 
Menurut Arnita (2016) bahwa karyawan 
memiliki dorongan yang kuat dari dalam 
dirinya atau dorongan dari luar dirinya 
(misalnya dari pihak perusahaan), maka 
karyawan akan terangsang atau terdorong 
untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pita 
Pradiningtyas (2011) yang menyatakan bahwa 
Motivasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap Pemilihan Jruusan Akuntansi. Jika 
setiap mahasiswa/i mendapatkan motivasi dan 
dorongan baik dari sanak keluarga, teman, 
jejang karir dan daya tarik bagi universitas itu 
sendiri, maka sudah jelas program studi 
akuntansi akan menjadi jurusan yang banyak 
dipilih oleh mahasiswa/i yang melanjutkan 
studi nya di Univeristas Pembangunan Panca 
Budi Medan 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pada data yang telah 
dikumpulkan dan pengujian yang telah 
dilakukan terhadap 300 responden dengan 
menggunakan model regresi berganda, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Variabel biaya pendidikan memiliki nilai 
thitung sebesar 2, 196 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,037. Tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa biaya pendidikan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 
jurusan akuntansi pada mahasiswa akuntansi 
di Universitas pembangunan Panca Budi 
Medan. Biaya pendidikan dikatakan 
berpengaruh terhadap pemiliha jurusan 
akuntansi karena biaya pendidikan merupakan 
komponen penting dalam pendidikan. Peran 
penting yang dimiliki biaya pendidikan mampu 
mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Variabel Minat memiliki nilai thitung 
sebesar 4,779 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Tingkat signifikansi tersebut 
lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa secara parsial minat tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan jurusan 

akuntansi pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas pembangunan Panca Budi Medan. 
Minat dikatakan berpengaruh terhadap 
pemilihan jurusan akuntansi karena minat 
dapat mendorong keadaan mental mahasiswa 
untuk menghasilkan respon yang baik sehingga 
merasa menyenangkan dan memberikan 
kepuasan. Adapun menurut Budiman (2012) 
bahwa mahasiswa universitas negeri malang 
mengambil jurusan akuntansi dikarenakan 
adanya dorongan dari keinginan diri sendiri 
dalam mengambil jurusan akuntansi. 

Variabel Motivasi memiliki nilai thitung 
sebesar 2,115 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,044. Tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hasil penelitian ini menunujkan 
bahwa secara parsial motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan jurusan 
akuntansi pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
Motivasi dikatakan berpengaruh terhadap 
pemilihan jurusan akuntansi karena motivasi 
akan memberikan dorongan kebutuhan dan 
keinginan individu yang diarahkan pada tujuan 
untuk memperoleh kepuasan dari apa yang 
dibutuhkannya. 
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